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ABSTRAK 

 

Tingginya angka kecelakaan, tindakan tidak aman, dan kejadian hampir celaka di tahun 2024 

menandakan perlunya perhatian terhadap perilaku keselamatan kerja. Persepsi pekerja terhadap 

keselamatan memengaruhi kepatuhan terhadap prosedur K3, sedangkan faktor pekerjaan seperti 

risiko kerja, beban tugas, dan lingkungan kerja turut menentukan sejauh mana pekerja mampu 

berperilaku aman. Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ Indonesia, yang merupakan perusahaan 

jasa sektor Minyak dan Gas Bumi dengan risiko kerja tinggi. Tujuan penelitian adalah 

menganalisis pengaruh persepsi dan faktor pekerjaan terhadap perilaku keselamatan. Penelitian 

dilakukan dengan metode Deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Data diperoleh 

melalui angket dan dianalisis menggunakan regresi logistik biner (SPSS 31). Hasil menunjukkan 

persepsi tidak berpengaruh signifikan (p = 0,876), sedangkan faktor pekerjaan berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Keselamatan (p = 0,013). Perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

pengawasan, mengevaluasi program K3, dan Melakukan asesmen psikososial pekerja. 

 

Kata Kunci: Pekerjaan, Persepsi, Perilaku Keselamatan. 

 

 

ABSTRACT 

The high number of accidents, unsafe acts, and near misses in 2024 indicates the need for attention 

to occupational safety behavior. Worker perceptions of safety influence compliance with OHS 

procedures, while job factors such as job risks, task load, and work environment also determine 

the extent to which workers are able to behave safely. This study was conducted at PT. XYZ 

Indonesia, which is an Oil and Gas sector service company with high occupational risks. The aim 

was to analyze the influence of perceptions and job factors on safety behavior The research was 

conducted using a quantitative descriptive method with a cross-sectional approach. Data were 

obtained through questionnaires and analyzed using binary logistic regression (SPSS 31). The 

results showed that perceptions had no significant effect (p = 0.876), while job factors had a 
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significant effect on Safety Behavior (p = 0.013). The company is advised to improve supervision, 

evaluate OHS programs, and conduct worker psychosocial assessments. 

Keywords: Job Factors, OHS Behavior, Perception. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era industri modern saat ini, bahaya 

serta risiko kecelakaan kerja semakin 

beragam dan kompleks. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) menjadi isu penting 

yang perlu diperhatikan dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan kerja, baik oleh 

pemrakarsa maupun tenaga kerja. Namun 

demikian, kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia terus meningkat dalam lima tahun 

terakhir. Berdasarkan laporan BPJS 

Ketenagakerjaan (2024), pada periode Januari 

hingga Desember 2024 tercatat sebanyak 

462.241 kasus kecelakaan kerja, naik 

signifikan dibanding tahun-tahun 

sebelumnya. Bahkan menurut ILO (2018), 

penyebab utama kematian pekerja adalah 

penyakit akibat kerja (86,3%), disusul oleh 

kecelakaan fatal di tempat kerja (13%). 

Perilaku keselamatan merupakan 

tindakan yang mendukung terciptanya 

kondisi kerja yang aman dan selamat 

(Kuswana, 2014). Studi oleh 

Rahmatunnazhifah et al. (2023) menunjukkan 

adanya hubungan antara perilaku K3 dengan 

kejadian kecelakaan kerja, yang 

mengindikasikan bahwa perilaku pekerja 

memiliki peran penting dalam mencegah 

kecelakaan. Salah satu faktor yang 

memengaruhi perilaku ini adalah persepsi 

pekerja terhadap keselamatan. Persepsi yang 

kurang terhadap pentingnya K3 dapat 

mendorong pengabaian terhadap prosedur 

dan standar operasional yang telah ditetapkan. 

Persepsi tersebut terbentuk dari berbagai hal 

seperti tingkat pengetahuan, pengalaman 

kerja, budaya organisasi, hingga gaya 

kepemimpinan. Zimri et al. (2020) juga 

mengungkapkan bahwa semakin positif 

persepsi pekerja terhadap K3, semakin baik 

pula perilaku keselamatan yang mereka 

tunjukkan. 

Selain persepsi, faktor pekerjaan juga 

memainkan peran penting. Dalam industri 

migas, pekerja menghadapi beban kerja berat, 

durasi kerja panjang, serta lingkungan 

berisiko tinggi. Kondisi ini meningkatkan 

tekanan fisik dan mental, yang dapat 

menyebabkan kelelahan, stres, dan penurunan 

konsentrasi. Pekerja dalam kondisi tersebut 

cenderung mengambil jalan pintas dan 

mengabaikan prosedur keselamatan, sehingga 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Hal ini 

sejalan dengan Heinrich’s Domino Theory, 

yang menyebutkan bahwa unsafe conditions 

seperti tekanan kerja atau kelelahan fisik 

berperan besar dalam meningkatkan potensi 

kecelakaan dan menurunkan kepatuhan 

terhadap perilaku aman. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana faktor 

pekerjaan turut memengaruhi perilaku 

keselamatan.  

PT. XYZ Balikpapan merupakan 

perusahaan jasa yang bergerak di industri 

minyak dan gas bumi, yang dikenal sebagai 

sektor berisiko tinggi dan berbiaya besar 

(Ditjen Migas, 2021). Proses kerja di 

perusahaan ini melibatkan aktivitas fisik 

berat, penggunaan peralatan berbahaya, serta 

paparan lingkungan kerja yang penuh potensi 

bahaya. Selama tahun 2024, perusahaan 

mencatat peningkatan kejadian hampir celaka 

(nearmiss) sebanyak 33 kasus, 2 kasus first 

aid, 2 kasus preventable recordable vehicle 

incident, 2 recordable injury, serta 1 lost time 

incident. Berdasarkan laporan internal, 

sebagian besar kejadian disebabkan oleh 

tindakan tidak aman yang dilakukan oleh 

pekerja, seperti bekerja dalam tekanan target, 

mengambil jalan pintas, atau mengabaikan 

prosedur keselamatan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku selamat pada 

pekerja di PT. XYZ Indonesia, dengan fokus 

pada pengaruh persepsi dan faktor pekerjaan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam mengevaluasi 
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sistem manajemen K3 serta menyusun 

strategi pencegahan yang lebih efektif untuk 

menekan angka kecelakaan, nearmiss, dan 

tindakan tidak aman di tempat kerja.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi penelitian adalah 

para pekerja lapangan pada departemen 

Wireline Perforation dan Cementing dengan 

sampel sebanyak 73 orang. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuisioner. Teknik analisis 

data menggunakan Uji Regresi Logistik Biner 

dengan menggunakan program SPSS untuk 

menganalisis pengaruh Persepsi dan Faktor 

Pekerjaan terhadap Perilaku Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  

Berdasarkan data primer (kuisioner), 

berikut ini merupakan karakteristik 

responden pada pekerja departemen 

Wireline & Perforation dan Cementing 

PT. XYZ Balikpapan :  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia 
No Usia Jumlah Presentase 

1 < 35 

tahun 

14 19,18% 

2 36-45 

tahun 

38 52,05% 

3 > 45 

tahun 

21 28,77 % 

TOTAL 73 100% 

Berdasarkan tabel 1, Pekerja yang 

berusia kurang dari 35 tahun berjumlah 14 

orang (19,18%), berusia 36-45 tahun 

berjumlah 38 orang (52,05%), dan diatas 45 

tahun berjumlah 21 orang (28,77%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Presentase 

1 < 5 tahun 28 38,36% 

2 > 5 tahun 45 61,64% 

TOTAL 73 100% 

Berdasarkan tabel 2, sejumlah 28 orang 

(38,36%) pekerja memiliki masa kerja kurang 

dari 5 tahun, dan 45 orang (61,64%) pekerja 

memiliki masa kerja diatas 5 tahun. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pendidikan 
No Jenjang 

Pendidikan 

Jumlah Presentase 

1 SMA/ Sederajat 53 72,60% 

2 D3 11 15,07% 

3 S1 9 12,33% 

TOTAL 73 100% 

Berdasarkan tabel 8, Pekerja yang 

berlatar Pendidikan SMA/ sederajat 

berjumlah 53 orang (72,60%), D3 berjumlah 

11 orang (15,07%), dan S1 berjumlah 9 orang 

(12,33%).  

2. Analisis Univariat  

Persepsi  

Tabel 4. Persepsi Pekerja 
Persepsi Jumlah Persentase 

(%) 

Sangat Baik 37 50,7 % 

Cukup Baik 36 49,3 % 

Total 73 100% 

Berdasarkan tabel 5, sebanyak 37 

(50,7%) pekerja memiliki persepsi sangat 

baik terhadap Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, sedangkan 36 pekerja lainnya (49,3%) 

memiliki persepsi cukup baik.  

Faktor Pekerjaan 

Tabel 5. Faktor Pekerjaan 
Faktor 

Pekerjaan 

Jumlah Persentase (%) 

Sangat Tinggi 42 57, 53% 

Cukup Tinggi 31 42,47 % 

Total 73 100% 

Berdasarkan tabel 5, sebanyak 42 

pekerja (57,53%) memiliki karakteristik 

pekerjaan dengan risiko sangat tinggi, 

lingkungan kerja dengan bahaya tinggi, serta 

melibatkan perlatan dan bahan berbahaya. 

Sedangkan 31 pekerja (42,47%) memiliki 

karakteristik pekerjaan dengan risiko sedang/ 

cukup tinggi, lingkungan kerja dengan 

potensi bahaya sedang, dan melibatkan 

peralatan dan bahan yang cukup berbahaya. 

Perilaku 

Table 6. Perilaku Pekerja 
Perilaku  Jumlah Presentase 

% 

Aman 32 43,84% 

Tidak Aman 41 56,16 % 

Total 73 100% 
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 Berdasarkan tabel 6, sebanyak 32 

pekerja (43,84 %) memiliki perilaku aman, 

sedangkan 41 pekerja (56,16%) memiliki 

perilaku yang tidak aman. 

3. Analisi Bivariat 

Tabel 7. Analisis Pengaruh 
Variabel B Sig. 

Persepsi -0.080 0.876 

Faktor Pekerjaan -1.323 0.013 

Berdasarkan tabel.7, nilai signifikansi 

variabel X1 (Persepsi) yaitu sebesar 0.0876, 

dimana hasil ini diatas 0.05 yang berarti tidak 

terdapat pengaruh antara Persepsi dan 

Perilaku K3. Sementara pada variabel Faktor 

Pekerjaan, hasil menunjukan nilai 

signifikansi sebesar 0.013 yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Faktor Pekerjaan dengan Perilaku K3. Nilai B 

negatif menunjukan bahwa semakin tinggi 

Faktor pekerjaan, maka Perilaku Keselamatan 

cenderung menurun. Hal ini sejalan dengan 

Heinrich’s Domino Theory, yang 

menyebutkan bahwa unsafe conditions seperti 

tekanan kerja atau kelelahan fisik berperan 

besar dalam meningkatkan potensi 

kecelakaan dan menurunkan kepatuhan 

terhadap perilaku aman 

 

KESIMPULAN  
Mayoritas Pekerja PT. XYZ Balikpapan 

memiliki Persepsi yang baik terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Namun 

hal ini, Persepsi tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku keselamatan karyawan.  

Sedangkan Faktor Pekerjaan seperti 

Karakteristik tugas, tingkat tanggung jawab, 

risiko, serta lingkungan mempengaruhi 

perilaku Keselamatan pekerja. 

  

SARAN 

Saran untuk perusahaan agar melakukan 

penguatan supervisi, pemantauan, dan 

monitoring terhadap aspek K3 pada 

lingkungan dan proses Kerja, Dapat 

mempertimbangkan untuk mengevaluasi 

faktor psikososial seperti stress kerja, 

kelelahan, tekanan, atau perilaku 

menyimpang lainnya serta memastikan 

sosialisasi keselamatan turut disampaikan di 

setiap unit kerja. 
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